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ABSTRAK 

 

Kebijakan European Union Deforestation Regulation (EUDR) menciptakan tantangan baru 

bagi ekspor kopi Indonesia terutama ke pasar Uni Eropa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi pemerintah Indonesia melalui diplomasi ekonomi yang terdiri dari 

diplomasi perdagangan, keuangan, dan investasi dalam menghadapi regulasi tersebut. Dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini mengkaji upaya-upaya Indonesia 

dalam melakukan penyediaan bantuan keuangan untuk sertifikasi keberlanjutan, negosiasi 

perdagangan, diversifikasi pasar ekspor baru serta strategi menarik investasi untuk mendukung 

ketelusuran dari komoditas kopi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia 

telah mengambil langkah-langkah strategis seperti pembentukan gugus tugas nasional guna 

mempersiapkan komoditas kopi yang sesuai dengan permintaan pasar Uni Eropa, negosiasi 

dalam kerangka IEU-CEPA, promosi diversifikasi pasar ekspor ke negara-negara di Asia, 

Amerika Latin, negara di kawasan Timur Tengah dan Afrika, serta penguatan sertifikasi 

keberlanjutan di sektor kopi. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi, seperti 

minimnya koordinasi antar lembaga dan keterbatasan kapasitas petani kecil, strategi yang 

diterapkan menunjukkan arah positif untuk mempertahankan daya saing kopi Indonesia di 

pasar global. Kolaborasi lintas sektor dan peningkatan kapasitas domestik menjadi kunci dalam 

mengoptimalkan peluang di tengah regulasi EUDR. 

Kata Kunci: Diplomasi Ekonomi, EUDR, Ekspor Kopi, Strategi Pemerintah, Ketelusuran 

Produk 
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ABSTRACT 

 

The European Union Deforestation Regulation (EUDR) creates new challenges for Indonesia’s 

coffee exports, particularly to the European market. This study aims to analyze the Indonesian 

government's strategies through economic diplomacy, including trade, financial, and 

investment diplomacy in addressing the regulation. Using a qualitative descriptive approach, 

the research examines Indonesia’s efforts in providing financial assistance for sustainability 

certification, trade negotiations, diversification of new export markets, and strategies for 

attracting investment to support commodity traceability in the coffee sector. The results show 

that the Indonesian government has taken strategic measures such as the establishment of a 

national task force to prepare coffee commodities that meet the demands of the European 

market, negotiations within the IEU-CEPA framework, promotion of export market 

diversification to countries in Asia, Latin America, the Middle East, and Africa, as well as 

strengthening sustainability certification in the coffee sector. Despite implementation 

challenges, such as limited inter-agency coordination and smallholder farmers' capacity 

constraints, the strategies applied demonstrate a positive direction for maintaining Indonesian 

coffee's competitiveness in the global market. Cross-sector collaboration and the enhancement 

of domestic capacity are key to optimizing opportunities amidst the EUDR regulations. 

Keywords: Economic Diplomacy, EUDR, Coffee Exports, Government Strategy, Product 

Traceability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kopi telah menjadi salah satu komoditas yang strategis untuk diperjual belikan di pasar 

internasional. Dimulai sejak penemuan pertama kali di Ethiopia, kopi yang tersebar ke benua 

Eropa melintas melalui perdagangan dan pengaruh kekaisaran Ottoman. Komoditas ini 

menjadi populer dan berhasil masuk ke dalam preferensi masyarakat eropa yang pada saat itu 

gemar meminum teh dan gin sebagai budaya masyarakat lokal. Selain itu kopi juga sempat 

dianggap sebagai komoditas yang membuat masyarakat menjadi tidak mempedulikan 

tanggung jawab sosial serta mengancam stabilitas politik, seperti saat kerajaan Inggris 

melarangnya pada tahun 1675 karena dinilai memicu ketidakpuasan terhadap pemerintah raja 

Charles II, meski larangan tersebut kemudian dicabut dengan kemunduran sang raja. (Makki, 

2011) 

Komoditas ini telah menjadi salah satu dari sekian banyak hasil perkebunan yang dapat 

memainkan peranan penting di dalam perekonomian Indonesia. Sebagai salah satu negara 

yang melakukan ekspor dan produksi kopi terbesar di dunia, Indonesia memiliki banyak 

varietas kopi unggulan seperti Kopi Gayo, Mandailing, Toraja dan Luwak yang telah diakui 

secara global karena memiliki cita rasa dan pengolahan yang khas. Kopi tidak hanya menjadi 

sumber pendapatan negara namun juga sebagai bagian penting dari diplomasi budaya yang 

memperkenalkan Indonesia ke masyarakat internasional. (Nescafe, n.d.) 

Ekspor dan Impor di Indonesia telah mencapai keberhasilan penting dalam perjanjian 

perdagangan dan investasi asing, mendorong pembangunan berkelanjutan dan penciptaan 

lapangan kerja. Indonesia memiliki tujuan untuk memperkuat ketahanan ekonomi melalui 

perjanjian-perjanjian investasi bilateral dan berbagai perjanjian perdagangan bebas. Meskipun 

terdapat beberapa refleksi terhadap program-program guna menunjang kemajuan, namun 

terdapat juga beberapa ruang untuk melakukan perbaikan, khususnya dalam menyelaraskan 

diplomasi dengan standar hak asasi manusia. Strategi masa depan berfokus pada mendorong 

praktik perdagangan yang adil, memajukan pembangunan berkelanjutan, dan menjajaki 

kemitraan pasar baru. Upaya-upaya ini dirancang untuk memberikan manfaat bagi 

perekonomian Indonesia dan kedudukan Indonesia di kancah internasional. (Sekretariat 

Kabinet Republik Indonesia, 2023) 



Indonesia dengan Uni-Eropa memiliki kerjasama perdagangan yang baik dan telah 

terjalin sejak dibentuknya Framework Agreement on Comprehensive Partnertship and 

Cooperation (CPA) atau Perjanjian Kerjasama dan Kemitraan yang menghubungkan Indonesia 

dan Uni Eropa (UE) yang mulai berlaku sejak tahun 2014 dan dibentuknya landasan dari 

kerjasama antara kedua negara ini, kemudian pada tahun 2016 dengan bertujuan untuk 

mencapai komprehensif dalam kerjasama di berbagai sektor kedua belah pihak saling 

bernegosiasi untuk membentuk ((Indonesian-European Union Comprehensive Economic 

Partnership Agreement (IEU-CEPA)) yang memiliki tujuan untuk memperkuat hubungan 

dagang, meningkatkan ekonomi pada sektor perdagangan dan investasi, serta membentuk 

kemakmuran bersama khususnya terkait berkelanjutan. Namun, negosiasi CEPA belum 

mencapai titik terang, sehingga harmonisasi dan kepentingan masing-masing pihak belum 

dapat dikelola secara strategis meskipun telah melalui 13 putaran negosiasi, baik secara 

langsung maupun virtual. (Friawan, 2022) 

Dengan hal tersebut kerja sama perdagangan Indonesia dan Uni Eropa telah terjalin 

bertahun-tahun meskipun memiliki pasang dan surut di dalamnya, seperti saat ini tepatnya 

sejak tahun 2023 kegiatan ekspor sektor agrikultur Indonesia mengalami gejolak yang cukup 

tinggi diakibatkan oleh adanya eskalasi geopolitik di laut hitam yang kian memanas  akibat 

perang Rusia-Ukraina memberikan dampak besar pada beberapa komoditas yang strategis di 

pasar global, Inflasi USA yang masih di atas target, begitu juga Eropa yang kondisi 

ekonominya justru melemah dengan terjadinya defisit fiskal yang kian meningkat beriringan 

dengan inflasi tinggi yang terjadi. (Sandi, 2024) Kemudian regulasi terkait deforestation yang 

dikeluarkan oleh Uni Eropa juga menghantui beberapa komoditas-komoditas pertanian di 

dunia, Indonesia terlebih lagi sangat bergantung terhadap kegiatan perdagangan ekspor hasil 

pertanian ini untuk menggerakkan perekonomian negara. Adapun dalam langkah menghadapi 

regulasi yang dikeluarkan Uni Eropa menciptakan suatu tantangan baru yang memerlukan 

strategi untuk menghadapinya. (Putra, 2023) Kedudukan kopi Indonesia di pasar global cukup 

bergengsi melalui berbagai kebijakan pemerintah. Menparekraf, dalam kerangka 

pengembangan industri kopi, menekankan peningkatan kualitas dan keberlanjutan untuk 

bersaing di kancah internasional. Melalui inisiatif seperti Jakarta International Coffee 

Championship (JICC), pemerintah mendukung standar mutu yang tinggi dalam proses 

penanaman hingga penyajian. Kebijakan ini tidak hanya menambah nilai kopi Indonesia secara 

ekonomi, tetapi juga sebagai alat diplomasi budaya, membantu memperluas pengaruh positif 

Indonesia di pasar global. (Kemenparekraf RI, 2023) 



Kopi Indonesia juga semakin dikenal di kancah internasional berkat berbagai inisiatif 

yang berfokus pada inovasi, diplomasi, dan keberlanjutan. Event seperti Jakarta International 

Coffee Conference (JICC) 2024 menjadi platform penting guna memperkenalkan kopi 

Indonesia, di mana individu berpengaruh dalam industri kopi diakui atas kontribusi mereka, 

seperti Mikael Jasin yang meraih juara pertama di World Barista Championship 2024. Selain 

itu, keberhasilan kopi spesialti seperti kopi Gayo dan Toraja yang telah menarik perhatian 

pasar global menunjukkan potensi besar yang dimiliki Indonesia. Melalui peningkatan 

kesadaran akan praktik pertanian berkelanjutan dan kolaborasi antara petani, pemerintah, dan 

pelaku industri, kopi Indonesia diharapkan tidak hanya bersaing tetapi juga menjadi bagian 

integral dari tradisi kopi dunia, menciptakan dampak positif bagi ekonomi nasional dan 

kesejahteraan petani. (Detik Finance, 2023) 

Indonesia dengan komoditas kopinya merupakan salah satu yang terbesar di dunia, 

dengan jumlah $1,27 miliar yang demikian menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara 

pengekspor kopi terbesar di dunia. Ekspor kopi Indonesia ke Eropa pun tergolong cukup tinggi. 

Eropa yang merupakan salah satu pasar utama dari ekspor ini. Negara-negara seperti Belgia 

dan Jerman merupakan tujuan utama dari ekspor ini. Dari segi volume, ekspor biji kopi hijau 

(Greenbean) kopi Indonesia mencapai sekitar 6,5 juta karung (60kg per karung) pada musim 

2022/23. (Samosir, 2023) 

Tabel 1.1 Volume Ekspor ke Eropa 

Tahun  Volume Ekspor ke Eropa (Ton)  

2019  130,944  

2020  145,020  

2021  134,325  

2022  172,981  

2023  70,610  

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)  

  

Upaya pemerintah terhadap tantangan dari kebijakan deforestasi yang dikeluarkan oleh 

uni eropa menciptakan kebijakan dalam mengambil langkah-langkah strategis seperti 

inklufivitas smallholder (petani kecil), sustainability atau keberlanjutan, benchmark terkait 

kategori-kategori yang berikan oleh uni eropa, traceability atau ketertelusuran dan kerahasiaan 

data. Karena pada dasarnya kebijakan yang diberikan oleh uni eropa memiliki kontroversial 

bagi para negara pemasok seperti Indonesia. (Redaksi Sawit Indonesia, 2024) 



Beberapa langkah seperti pembentukan gugus tugas Ad-Hoc, sertifikasi dan 

ketelusuran, advokasi dan kolaborasi, penguatan kapasitas petani yang telah jalankan oleh 

pemerintah Indonesia dalam menghadapi tantangan ini, namun, pada implementasi dari 

kebijakan-kebijakan yang telah diambil masih memiliki kendala seperti minimnya koordinasi 

antara pemangku kepentingan dan keterbatasan sumber daya pada tingkat lokal. Sehingga 

perlu adanya analisis lebih dalam untuk mengevaluasi efektivitas pemerintah dalam 

menghadapi dan merespon kebijakan EUDR. Ketidakpastian ekonomi, seperti inflasi tinggi di 

eropa dan konflik geopolitik juga masih menjadi tantangan ekspor kopi Indonesia ke Eropa 

sehingga diperlukannya langkah-langkah strategis. (Sustainable Coffee Platform of Indonesia, 

2024)   

Tantangan dan potensi penurunan ekspor kopi diperkirakan terjadi akibat regulasi 

EUDR dengan hal tersebut, Indonesia diperkirakan mengalami kerugian jika tidak dapat 

mematuhi aturan deforestasi Uni-Eropa (EUDR). Uni Eropa merupakan pasar penting bagi 

ekspor komoditas pertanian di Indonesia, salah satunya kopi, yang menyumbang sekitar 10 

persen dari total ekspor sawit nasional. EUDR merupakan tantangan besar sekaligus peluang 

bagi Indonesia apabila dapat menerapkan dan mengembangkan sistem pertanian yang sesuai 

dengan permintaan pasar eropa. Meski membawa risiko kerugian ekonomi jika tidak dipatuhi, 

keberhasilan dalam mematuhi aturan ini bisa membuka jalan bagi industri kopi Indonesia 

untuk semakin memperkuat citranya di pasar internasional sebagai produk yang ramah 

lingkungan. Kolaborasi antara pemerintah, industri, dan petani sangat penting untuk mencapai 

tujuan ini, dengan memberikan dukungan yang dibutuhkan untuk memastikan semua pihak, 

terutama petani kecil, dapat beradaptasi dengan regulasi yang ada. (Dana Mitra Lingkungan, 

2024) 

  



1.2 Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, Penulis memiliki fokus rumusan 

masalah dalam penelitian, yaitu “Bagaimana Strategi Pemerintah Indonesia dalam 

Menghadapi Kebijakan European Union on Deforestation Regulation (EUDR) terhadap 

Ekspor Kopi Indonesia ke Uni-Eropa?"  

1.3 Tujuan Penelitian   

Berdasarkan uraian latar belakang serta rumusan masalah yang disertakan dalam 

penulisan, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja strategi pemerintah 

indonesia dalam menghadapi European Union on Deforestation Regulation (EUDR) terhadap 

ekspor kopi Indonesia ke Uni-Eropa.   

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan yang tertulis pada tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan 

memberi manfaat pendidikan baik itu secara langsung maupun tidak langsung, Adapun 

manfaat penelitian ini, ialah di antaranya sebagai berikut:  

1.4.1 Manfaat Teoritis   

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, sebagai berikut: 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai hubungan antara 

kebijakan perdagangan internasional dan keberlanjutan komoditas ekspor. 

b) Memperkaya kajian dalam diplomasi ekonomi terkait strategi adaptasi terhadap 

regulasi perdagangan internasional. 

1.4.2 Manfaat Praktis   

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, sebagai berikut:   

a) Memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah Indonesia dalam menyusun 

strategi yang lebih efektif menghadapi EUDR. 

b) Menjadi referensi bagi eksportir dan petani kopi dalam memahami dan mempersiapkan 

diri terhadap implementasi regulasi EUDR. 
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